






2.1 Penelitian Terdahulu 
Dalam penelitian ini akan membahas tentang hasil penelitian 
terdahulu yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Penelitian terdahulu 
yang dirujuk ada kaitannya dengan penelitian yang akan dilakukan saat ini. 
1. Mohammed T, Iwan Triyuwono, Munawar Ismail and Aulia F (2013)  
Penelitian yang dilakukan Mohammed T, Iwan Triyuwono, Munawar 
Ismail and Aulia Fberjudul “Determinants of Capital Adequacy Ratio (CAR) in 
Indonesian Islamic Commercial Banks”. Penelitian ini membahas apakah variabel 
bebas (ROA, NPF, DEP, FDR, OEOI) memiliki pengaruh yang signifikansi 
terhadap variabel terikat (CAR). Teknik pengambilan sampel penelitian ini 
memakai Purposive Sampling dan yang digunakan sebagai sampel yaitu 
Indonesia Islamic Commercial Banks. Metode pengumpulan data memakai 
dokumentasi berupa laporan dan catatan dari bank-bank yang bersangkutan 
periode 2009 - 2011. Sedangkan teknik analisis yang dipakai adalah regresi linier 
berganda. Kesimpulan pada penelitian ini yaitu, ROA dan FDR memiliki 
pengaruh positif yang signifikan dengan CAR. NPF memiliki pengaruh negatif 
yang signifikan dengan CAR. Di sisi lain, penelitian ini mengungkapkan bahwa 





2. Gilang Febrian Saputra (2013) 
Dalam penelitian ini tidak mengabaikan adanya penelitian terdahulu 
yang dilakukan oleh Gilang Febrian Saputra (2013) yang berjudul “Pengaruh 
Kinerja Likuiditas, Kualitas Aktiva, Sensitivitas Pasar, Efisiensi dan Profitabilitas 
terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) pada Bank Umum Swasta Nasional Non 
Devisa”. 
Variabel yang digunakan LDR, LAR, IPR, NPL, IRR, PDN, BOPO, 
FBIR, ROA dan NIM sebagai variabel bebas sedangkan CAR sebagai variabel 
tergantungnya. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian tersebut 
meliputi analisis regresi linier berganda yang terdiri dari uji serempak (uji F) dan 
uji parsial (uji T). Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang 
dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
Variabel IPR, NPL, PDN, dan NIM memiliki pengaruh negatif 
terhadap yang tidak signifikan terhadap CAR pada bank umum swasta nasional 
devisa, sedangkan  variabel LDR, IRR, BOPO, FBIR, dan ROA memiliki 
pengaruh positif yang signifikan terhadap CAR pada bank umum swasta nasional 
non devisa. 
3. Hadi Susilo Dwi Cahyono,Anggraeni (2015) 
Penelitian yang terdahulu yang menjadi rujukan adalah penelitian 
yang dilakukan oleh Hadi Susilo Dwi Cahyono,Anggraeni (2015) yang berjudul 
“Pengaruh Likuiditas, Kualitas Aktiva, Sensitivitas Pasar, Efisiensi dan 





Variabel LDR, IPR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO, FBIR, ROA, dan 
ROE sebagai varibel bebas, sedangkan CAR sebagai varibel tergantungnya. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian tersebut meliputi analisa 
regresi linier berganda yang terdiri dari uji serempak (uji F) dan uji parsial (uji T). 
Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah 
dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
Hasil kesimpulan menunjukan bahwa secara uji parsial (uji T) variabel 
IPR, APB, dan PDN mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap CAR. 
Sedangkan, secara uji serempak (uji F) variabel LDR, NPL, IRR, BOPO, FBIR, 
ROA, dan ROE mempunyai pengaruh yang tidak signifikan terhadap CAR. 
4. Della Fahrun Nisak (2018) 
Dalam penelitian yang dilakukan Della Fahrun Nisak berjudul 
“Pengaruh Likuiditas, Kualitas Aktiva, Sensitivitas Pasar, Efisiensi Dan 
Profitabilitas Terhadap Capital Adequacy Ratio Pada Bank Umum Swasta 
Nasional Non Devisa”. Penelitian ini membahas apakah variabel bebas (LDR, 
LAR, IPR, APB, NPL, IRR, BOPO, FBIR, ROA, dan NIM) memiliki pengaruh 
pada variabel terikat (CAR). Teknik pengambilan sampel penelitian ini memakai 
Purposive Sampling dan yang digunakan sebagai sampel yaitu Bank Umum 
Swasta Nasional Non Devisa. Metode pengumpulan data memakai dokumentasi 
berupa laporan dan catatan dari bank-bank yang bersangkutan periode tahun 2012 
sampai triwulan II tahun 2017. Sedangkan teknik analisis yang dipakai adalah 
regresi linier berganda. Kesimpulan pada penelitian ini yaitu secara simultan 





berpengaruh signifikan terhadap CAR, Sedangkan secara parsial LDR, LAR, dan 
NPL memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap CAR. Sedangkan IPR, APB, 
IRR, BOPO, FBIR, ROA, dan NIM memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 
CAR. 
TABEL 2.1 
PERSAMAAN DAN PERBEDAAN PENELITIAN SEKARANG  
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Sumber : (Mohammed T. Abusharba,dkk (2013), Gilang Febrian Saputra (2013), Dr. Edy Sujana,Hadi Susilo Dwi 
Cahyono,Anggraeni (2015), Della Fahrun Nisak (2018). 
2.2 Landasan Teori 
Landasan teori merupakan teori-teori yang mendasari dan mendukung 
dalam sebuah penelitian. Landasan teori dalam penelitian ini adalah konsep dasar 
mengenai nilai perusahaan dan variabel-variabel yang mempengaruhi nilai 
perusahaan, serta secara sistematis dijelaskan teori-teori yang umum dikemukakan 






a. Pengertian Modal 
Modal adalah dana yang ditempatkan pihak pemegang saham, pihak 
pertama pada bank yang memiliki peranan sangat penting sebagai penyerap jika 
timbul kerugian (Kasmir, 2012:298-300). Selain itu, modal bank terdiri dari 
modal inti dan modal pelengkap. Komponen modal inti terdiri dari modal disetor, 
agio saham, modal sumbangan, cadangan umum, cadangan tujuan, laba ditahan, 
laba tahun lalu, laba tahun berjalan, dan rugi tahun berjalan. 
b. Fungsi Modal Bank  
Fungsi modal bank ada tiga, fungsi utama: Fungsi Operasional, Fungsi 
Perlindungan, Fungsi Pengamanan dan Pengaturan. Menurut (Kasmir, 2012:298) 
menjabarkan ketiga fungsi modal bank sebagai berikut: 
1. Memberikan perlindungan kepada nasabah 
2. Mencegah terjadinya kejatuhan bank 
3. Memenuhi kebutuhan gedung, kantor, dan inventaris 
4. Memenuhi ketentuan permodalan minimum 
5. Menetupi kerugian aktiva produktif bank 
6. Sebagai indikator kekayaan bank 
7. Menigkatkan efisiensi operasional bank 
c. Modal bank terdiri dari Tier 1 dan Tier 2 
1. Tier 1 (Modal Inti) 
Modal Inti ialah modal yang secara efektif telah disetor kepada 





disetor dan terbentuk dari laba sebelum pajak, berikut ini merupakan modal 
inti: 
a. Modal disetor 
b. Agio saham  
c. Modal sumbangan  
d. Cadangan-cadangan yang dibentuk dari laba setelah pajak 
e. Laba ditahan 
f. Laba tahun berjalan 
2. Tier 2 (Modal Pelangkap) 
Modal pelengkap ialah cadangan-cadangan yang tidak berasal dari 
laba setelah pajak dan pinjaman subordinasi (sifatnya dapat dipersamakan dengan 
modal) atau disebut modal pelangkap. Berikut ini merupakan modal pelengkap: 
a. Cadangan revaluasi aktiva tetap 
b. Penyelisihan Pengahapusan Aktiva Produktif (PPAP) 
c. Modal pinjaman  
d. Modal subordinasi 
e. Peningkatan nilai penyertaan pada portofolio yang terdia untuk dijual  
f. Perhitungan rasio kecukupan modal 
Dalam rasio kecukupan modal, hal yang perlu diperhatikan yaitu 
Capital Adequacy Ratio (CAR) yang perhitungannya didasarkan pada 
perbandingan modal bank dengan aktiva tertimbang menurut risiko (ATMR). 





a. Aktiva neraca yang diberikan bobot sesuai kadar risiko penyaluran dana 
yang melekat pada setiap pos aktiva. 
b. Beberapa pos dalam daftar kewajiban komitmen dan kotijensi (off balance 
sheet account) diberi bobot dan sesuai dengan kadar risiko penyaluran 
dana yang melekat pada setiap pos setelah terlebih dahulu diperhitungkan 
dengan bobot faktor konversi. 
Tingkat permodalan dapat diukur dengan beberapa cara menggunakan 
rasio berikut ini : (Kasmir, 2012:325)  
1. Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Capital Adequacy Ratio (CAR) ialah rasio yang dipakai untuk 
mengukur permodalan dan cadangan penghapusan dalam menanggung 
perkreditan, terutama risiko karena bunga gagal ditagih (Kasmir, 2012:325). 
Rumus yang digunakan untuk menghitung CAR yaitu : 
 
𝐶𝐴𝑅 =  
Modal Bank
ATMR
 × 100% . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  . (1) 
 
Keterangan: 
a. Total Modal Inti dan Pelangkap. 
b. ATMR Kredit, Pasar, Operasional. 
2.2.2 Solvabilitas 
Solvabilitas adalah alat ukur untuk melihat kekayaan bank dan untuk 





digunakan  untuk mengukur solvabilitas adalah PR (Primary Ratio), CR (Cash 
Ratio), RAR (Risk Assets Ratio), dan SRR (Secondary Risk Ratio). 
1. PR (Primary Ratio) 
PR merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur permodalan 
bank sudah memadai atau sejauh mana penurunan yang terjadi dalam total aset 
yang ditutupi oleh Capital Equity. Rumus ini dapat digunakan untuk  mengukur 








a. Equity Capital terdiri dari modal, agio/disagio, modal sumbangan, setoran 
modal, opsi saham, selisih penilailaian kembali aktiva tetap, selisih transaksi, 
perubahan ekuitas anak perusahaan, pendapatan komprehensif, saldo laba rugi, 
laba/rugi yang belum direalisasi dari surat berharga. 
b. Total aset merupakan rasio aktivitas yang mengukur kemampuan perusahaan 
untuk menghasilkan penjualan dari total asetnya dengan membandingkan 
penjualan bersih dengan total aset rata-rata. 
2. RAR (Risk Assets Ratio) 
RAR merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemungkinan 
penurunan risk assets dan dalam perhitungan RAR terdapat securities yang 
meliputi efek-efek dan deposito berjangka. Rumus ini dapat digunakan untuk 












a. Equity Capital terdiridari modal, agio/disagio, modal sumbangan, setoran 
modal, opsi saham, selisih penilailaian kembali aktiva tetap, selisih transaksi,  
perubahan ekuitas anak perusahaan, pendapatan komprehensif, saldo laba rugi, 
laba/rugi yang belum direalisasi dari surat berharga. 
b. Total asset merupakan rasio aktivitas yang mengukur kemampuan perusahaan 
untuk menghasilkan penjualan dari total asetnya dengan membandingkan 
penjualan bersih dengan total aset rata-rata. 
c. Cash Asset suntuk membandingkan total kas (tunai) dan setara kas perusahaan 
dengan kewajiban lancarnya. 
d. Securities terdiri dari atas efek-efek dan deposito berjangka. 
3. SRR (Secondary Risk Ratio)  
SRR merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur penurunan 
aset yang mempunyai risiko yang lebih tinggi. Rumus ini dapat digunakan untuk 












a. Equity Capital terdiri dari modal, agio/disagio, modal sumbangan, setoran 
modal, opsi saham, selisih penilailaian kembali aktiva tetap, selisih transaksi, 
perubahan ekuitas anak perusahaan, pendapatan komprehensif, saldo laba rugi, 
laba/rugi yang belum direalisasi dari surat berharga. 
b. Secondary Risk Assets dapat dihitung sebagai  berikut:  total assets dikurangi 
cash assets, securities, low risk assets. 
4. CR (Capital Ratio) 
CR adalah rasio untuk mengukur permodalan dan cadangan 
penghapusan dalam 
menanggung perkreditan, terutama risiko yang terjadi karena bunga gagal tagih. 
Rumus ini dapat digunakan untuk mengukurrasio CR yaitu : 
 
𝐶𝑅 =  
𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦𝐶𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎𝑙 + 𝑅𝑒𝑠𝑒𝑟𝑣𝑒𝐹𝑜𝑟𝐿𝑜𝑎𝑛𝐿𝑜𝑠𝑠𝑒𝑠
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙𝐿𝑜𝑎𝑛𝑠
× 100 %…………..(5) 
 
Keterangan: 
Equity Capital terdiri  dari modal, agio/disagio, modal sumbangan, setoran modal, 
opsi saham, selisih penilailaian kembali aktiva tetap, selisih transaksi, perubahan 
ekuitas anak perusahaan, pendapatan komprehensif, saldo laba rugi, laba/rugi 
yang belum direalisasi dari surat berharga. 





2.2.3 Kinerja Keuangan Bank 
Untuk menentukan ukuran keberhasilan suatu bank dalam 
meghasilkan laba yang dapat meningkatkan modal menggunakan beberapa aspek, 
yaitu : aspek likuiditas, aspek kulitas aktiva, aspek sensitivitas, aspek efisiensi, 
dan aspek profitabilitas. Berikut ini menjelaskan aspek-aspek dalam kinerja 
keungan bank: 
A. Aspek Likuiditas 
Likuiditas bank adalah kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban-
kewajiban jangka pendeknya saat ditagih (Kasmir 2012:315). Bank dapat 
dikatakan likuid jika dapat membayar kembali deposan membayar hutang-
hutangnya, dan permintaan kredit terpenuhi. Likuiditas bank dapat diukur 
menggunakan rasio-rasio sebagai berikut (Kasmir 2012: 316-319). Aspek 
likuiditas dapat diukur menggunakan beberapa rasio berikut ini : 
1. Loan Deposit Ratio (LDR) 
Loan Deposit Ratio (LDR) adalah rasio yang digunakan untuk 
mengukur perbandingan jumlah kredit yang diberikan dengan dana yang diterima 
bank yang mencakup giro, tabungan, deposito, sertifikat deposito (Veithzal Rivai, 
2013:484). Rumus LDR sebagai berikut : 
 
𝐿𝐷𝑅 =  
 Total Kredit Yang Diberikan
Total Dana Pihak Ketiga







a. Kredit yang diberikan adalah total kredit yang diberikan kepada pihak ketiga 
(tidak termasuk kredit pada bank lain). 
b. Total dana pihak ketiga terdiri dari giro, tabungan, dan deposito (tidak 
termasuk antar bank). 
2. Investing Policy Ratio (IPR) 
Investing Policy Ratio (IPR) merupakan kemampuan bank dalam 
melunasi kewajibannya kepada para deposannya dengan cara melikuidasi surat-
surat berharga yang dimilikinya (Kasmir 2013:316). Rumus IPR sebagai berikut : 
 
𝐼𝑃𝑅 =  
Surat − Surat Berharga
Total Dana Pihak Ketiga
× 100 % . . . . . . . . . . . . . . .. .(7) 
 
Keterangan: 
a. Surat-surat berharga : surat berharga yang dimiliki dan surat berharga yang 
dibeli dengan janji djual kembali. 
b. Total dana pihak ketiga : giro, tabungan, dan sertifikat deposito. 
3. Cash Ratio (CR) 
Cash Ratio (CR) merupakan rasio untuk mengukur kemampuan bank 
dalam melunasi kewajiban yang harus segera dibayar dengan harta likuid yang 
dimiliki bank tersebut. Rumus CR sebagai berikut : 
 
𝐶𝑅 =  
Alat − Alat Likuid
Dana Pihak Ketiga







a. Alat-alat Likuid didapatkan dengan cara neraca sisi kiri yaitu kas, giro BI, 
dan giro pada bank lain dijumlahkan. 
b. Dana Pihak Ketigameliputi giro, tabungan, deposito, dan juga sertifikat 
deposito merupakan komponen dalam DPK (Dana Pihak Ketiga). 
4. Loan Asset Ratio (LAR) 
Loan Asset Ratio (LAR) adalah “rasio yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan bank untuk memenuhi permintaan kredit dengan 
menggunakan total aset yang dimiliki bank (Veithzal Rivai, 2013). LAR dapat 
dirumuskan sebagai berikut : 
 
𝐿𝐴𝑅 =  
Total Kredit 
Total Aktiva
× 100 % . . . . . . . . . . .  .(9) 
 
Keterangan : 
a. Total kredit yang diberikan kepada dana pihak ketiga. 
b. Total aset adalah penjumlahan dari aktiva tetap dengan aktiva lancar. 
5. Quick Ratio (QR) 
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam 
memenuhi kewajiban dari dana pihak ketiga. Rumus QR yaitu : 
 
𝑄𝑅 =  
Cash Asset
Total Deposit







a. Cash Asset merupakan angka penjualan, yang dinyatakan sebagai persentase. 
b. Total deposit merupakan total dana yang dihimpun dari masyarakat berupa 
giro, deposito  berjangka, sertifikat deposito, tabungan. 
Pengukuran rasio Likuiditas yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah LAR, LDR, dan IPR. 
B. Aspek Kualitas Aktiva 
Kualitas Aktiva merupakan penilaian terhadap kondisi aset bank dan 
kecukupan manajemen resiko kredit (Veitzhal Rivai, 2013:473). Sebagai berikut : 
1. Aktiva Produktif Bermasalah (APB) 
Aktiva Produktif Bermasalah (APB) ialah aktiva produktif dengan 
kaulitas kolektabilitas kredit kurang lancar, diragukan, dan macet (IBI, 2013:177). 
Rumus pada APB sebagai berikut : 
 
𝐴𝑃𝐵 =  
Aktiva Produktif Bermasalah
Aktiva Produktif
× 100 % . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . (11) 
 
Keterangan: 
a) Aktiva Produktif Bermasalah terdiri dari aktiva dengan kategori Kurang 
Lancar (KL), Diragukan (D) dan Macet (M) yang ada dalam kualitas aktiva 
produktif. 
b)  Aktiva Produktif terdiri dari atas seluruh jumlah Aktiva Produktif yang 





Pengawasan Khusus (DPK), Kurang Lancar (KL), Diragukan (D), dan 
Macet (M) yang termasuk dalam kualitas aktiva. 
2. Non Performing Loan (NPL) 
Non Performing Loan (NPL) ialah kualitas aktiva kredit yang 
bermasalah akibat pinjaman oleh debitur yang gagal melakukan pelunasan karena 
adanya faktor eksternal (IBI, 2013:177). Maka NPL dapat dirumuskan sebagai 
berikut : 
 
𝑁𝑃𝐿 =  
Kredit Bermasalah
Total Kredit
× 100 % . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . (12) 
 
Keterangan: 
a. Komponen kredit yang bermasalah meliputi kredit yang kurang lancar, 
diragukan dan macet. 
b. Kredit bermasalah dihitung berdasarkan nilai tercatat dalam neraca, secara 
groos (sebelum dikurangi CKPN). 
c. Total Kredit dihitung berdasar nilai tercatat dalam neraca, secara groos 
(sebelum dikurangi CKPN). 
3. Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) 
Penyisihan Pengahapusan Aktiva Produktif (PPAP) adalah hasil 
perbandingan antara penyisihan penghapusan aktiva produktif yang telah dibentuk 
dengan penyisihan pengahapusan aktiva produktif yang wajib dibentuk. PPAP 





PPAP 𝑡𝑒𝑟ℎ𝑎𝑑𝑎𝑝 =  
PPAP Yang Telah Dibentuk
Total Aktiva Produktif
× 100 % . . . . . . . . . . (13) 
 
Keterangan : 
a. PPAP yang dibentuk terdiri dari  total PPA yang telah dibentuk yang terdapat 
dalam kualitas Aktiva Produktif. 
b. PPAP yang wajib dibentuk terdiri dari  total PPA yang wajib dibentuk yang 
terdapat dalam kualitas Aktiva Produktif. 
Pengukuran rasio Kualitas Aktiva yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah APB, dan NPL. 
C. Aspek Sensitivitas 
Sensitivitas ialah kemampuan bank merespon perubahan yang terjadi 
pada pasar. Rasio ini dapat digunakan untuk mengantisipasi kerugian yang terjadi 
akibat nilai tukar rupiah (Vethzal Rivai, 2012:485). Tingkat suku bunga 
berhubungan dengan sumber bank dari aktiva yang dibiayai dengan dana tersebut. 
Pendapat Veitzhal di atas, juga didukung oleh Krianto Pandia ( 2012:161-168 & 
209) bahwa dalam pengukuran rasio senstivitas adalah sebagai berikut : 
1. Interest Rate Risk (IRR) 
Interest Rate Risk (IRR) digunakan suatu bank untuk menunjukkan 
sensitivitas terhadap perubahan suku bunga yang ada (SEBI No. 13/30/DPNP 
tanggal 16 Desember 2011). Rumus IRR sebagai berikut : 
 
𝐼𝑅𝑅 =  
𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑒 𝑆𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑒 𝑆𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠






a. Interest risk sensitivity asset (IRSA), antara lain sertifikat bank Indonesia, Giro 
BI, penempatan pada bank lain, dan simpanan dari bank lain. 
b. Interest risk sensitivity Liabilities (IRSL), antara lain dana pihak ketiga dan 
simpanan dari bank lain. 
2. Posisi Devisa Netto (PDN) 
Posisi Devisa Netto (PDN) digunakan suatu bank untuk menunjukkan 
sensitivitas bank terhadap perubahan nilai tukar mata uang asing yang semuanya 
akan dinyatakan dala bentuk rupiah (SEBI No. 13/30/DPNP tanggal 16 Desember 
2011). Rumus PDN sebagai berikut : 
 
𝑃𝐷𝑁 =  
(Aktiva valas − Pasiva valas) + Selisih 𝑂𝑓𝑓 𝐵𝑎𝑙𝑎𝑛𝑐𝑒 𝑆ℎ𝑒𝑒𝑡
Modal
× 100 % .  . .(15) 
 
Keterangan: 
a. Aktiva Valas = Giro pada bank lain, Penempatan pada bank lain, Surat-
surat,dan Kredit yang diberikan. 
b. Pasiva Valas = Giro, Simpanan berjangka, Surat berharga yang diterbitkan 
dan Pinjaman yang diterima. 
c. Off Balance Sheet = Tagihan dan Kewajiban Komitmen Kontijensi 
(Valas). 
d. Modal  = modal, agio/disagio, opsi saham, modal sumbangan, modal 
disetor, selisih penilian kembali aset tetap, selisih penjabaran laporan 





transaksi perubahan ekuitas anak prusahaan, pendapatan komperhensif 
lainnya. 
Pengukuran rasio Sensitivitas yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah IRR, dan PDN. 
D. Aspek Efisiensi 
Efisiensi adalah kemampuan bank untuk mengelola sumber dan yang 
dimiliki secara efisiensi untuk mencapai tujuan tertentu (Martono 2013:87). 
Berikut ini rasio yang digunakan untuk mengukur efisiensi: 
1. Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 
Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) adalah 
perbandingan antara biaya operasional dengan pendapatan operasional dalam 
mengukur tingkat efisiensi dan kemamapuan bank dalam melakukan kegiatan 
operasinya (Veithzal Rivai 2013:482). Rumus BOPO sebagai berikut : 
 
𝐵𝑂𝑃𝑂 =  
Total Beban Operasional
Total Pendapatan Operasional
× 100 % . . . . . . . . . . . . . . . . . . .(16) 
 
Keterangan: 
a. Beban operasional merupakan beban bunga ditambah beban operasional. 
b. Pendapatan operasional merupakan pendapatan bunga ditambah pendapatan 
operasional. 
2. Fee Based Income Ratio (FBIR) 
Fee Based Income Ratio (FBIR) adalah rasio ini untuk mengetahui 





keuntungan dari transaksi di dalam jasa-jasa lainnya. FBIR dapat dirumuskan 
sebagai berikut : 
 
𝐹𝐵𝐼𝑅 =  
Pendapatan Selain Diluar Pendapatan Bunga
Pendapatan Operasional
× 100 % . . .(17) 
 
Keterangan: 
a. Pendapatan operasional selain bunga seperti pendapatan margin dan bagi 
hasil, provisi dan komisi. 
b. Pendapatan operasional terdiri dari pendapatan peningkatan nilai surat 
berharga, pendapatan transaksi valuta asing, fee, komisi, pendapatan provisi 
dan pendapatan lainnya. 
Pengukuran rasio Efisiensi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah BOPO, dan FBIR. 
E. Aspek Profitabilitas 
Menurut Kasmir (2014:327) tingkat kemampuan untuk mengukur 
efisiensi bank dan keuntungan yang dicapai oleh suatu bank. Pengukuran 
profitabilitas dapat menggunakan beberapa indikator seperti laba operasi, laba 
bersih, tingkat pengembalian investasi/aktiva, dan tingkat pengembalian ekuitas 
pemilik. Beberapa jenis rasio profitablitas menurut Veithzal Rivai (480-481), 
yaitu:  





Return on asset (ROA) ini menggambarkan kemampuan perusahaan 
untuk menghasilkan keuntungan dari setiap satu rupiah aset yang digunakan. 
(ROA) dapat dihitung dengan rumus: 
 
𝑅𝑂𝐴 =  
Laba Sebelum Pajak
Rata − Rata Total Aset
× 100 % . . . . . . . . . . . . . . . . . . .(18) 
 
Keterangan: 
a. Laba sebelum pajak adalah laba tahun berjalan sebelum pajak. 
b. Rata-rata total aset yang digunakan yakni rata-rata total aset keseluruhan 
yang ada pada laporan keuangan. 
2. Return On Equity (ROE) 
Return On Equity (ROE) adalah rasio keungan yang menunjukkan 
kemampuan manajemen dalam memaksimalkan tingkat pengembalian kepada 
pemegang saham atas setiap rupiah ekuitas yang digunakan oleh perusahaan, 
semakin tinggi rasio ini akan semakin baik karena memberikan tingkat 
pengembalian yang lebih besar kepada pemegang saham. ROE dapat dihitung 
dengan rumus:  
 
𝑅𝑂𝐸 =  
Laba Setelah Pajak
Rata − Rata Ekuitas
× 100 % . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  (19) 
 
Keterangan: 





b. Rata-rata ekuitas meliputi modal yang disetor, laba ditahan, dividen, dan 
saham. 
Pengukuran rasio Profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah ROA. 
2.2.4 Pengaruh Antar Variabel 
Pada sub bab ini menjelaskan mengenai pengaruh LDR, LAR, IPR, 
NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, FBIR, dan ROA terhadap CAR 
1. Pengaruh LDR Terhadap CAR 
Pengaruh LDR terhadap CAR adalah positif atau negatif. LDR 
mempengaruhi CAR secara positif. Ini terjadi ketika LDR naik yang berarti terjadi 
peningkatan total kredit yang diberikan bank dengan presentase lebih besar 
dibandingkan peningkatan dana pihak ketiga, membuat laba meningkat,  modal 
meningkat, dan CAR pun juga ikut meningkat. Dilain sisi, peningkatan jumlah 
kredit dapat menyebabkan meningkatnya ATMR  dengan asumsi modal tetap, 
sehingga CAR menurun, dengan demikian LDR mempengaruhi CAR secara 
negatif. Pengaruh LDR terhadap CAR didukung dari hasil penelitian Mohammed 
T.A,dkk (2013), lain halnya dengan penelitian Hadi Susilo Dwi 
Cahyono,Anggraeni (2015) menemukan bahwa LDR berpengaruh positif tidak 
signifikan, Sedangkan Gilang Febrian Saputra (2013), dan Della Fahrun Nissak 
(2018) menemukan bahwa LDR berpengaruh negatif signifikan terhadap CAR. 
2. Pengaruh LAR Terhadap CAR 
Pengaruh LAR terhadap CAR adalah positif atau negatif. Hal tersebut 
terjadi dikarenakan jika LAR meningkat artinya, telah terjadi peningkatan 





presentase kenaikan total aset yang dimiliki bank, sehingga modal bank 
meningkat CAR  juga meningkat. Dilain sisi, peningkatan pada jumlah kredit 
yang diberikan dapat menyebabkan meningkatnya ATMR. Kenaikan ATMR 
dapat menyebabkan CAR menurun sehingga LAR berpengaruh negatif terhadap 
CAR. Hasil penelitian ini telah didukung oleh Gilang Febrian Saputra (2013), dan 
Della Fahrun Nissak (2018) menemukan bahwa LAR berpengaruh negatif 
signifikan terhadap CAR. 
3. Pengaruh IPR Terhadap CAR 
Pengaruh IPR terhadap CAR adalah positif dan negatif. Ini terjadi 
ketika IPR naik, artinya terjadi peningkatan investasi surat-surat berharga dengan 
presentase lebih besar dibandingkan dengan dana pihak ketiga. Yang terjadi, 
pendapatan bank meningkat lebih besar ketimbang peningkatan biaya. Sehingga 
laba meningkat, modal meningkat, dan CAR pun juga ikut meningkat. Dilain sisi, 
peningkatan surat berharga dapat menyebabkan meningkatnya ATMR. Kenaikan 
ATMR dapat menyebabkan CAR menurun sehingga IPR berpengaruh negatif 
terhadap CAR. Hal ini didukung oleh Hadi Susilo Dwi Cahyono,Anggraeni 
(2015), Gilang Febrian Saputra (2013), dan Della Fahrun Nissak (2018) 
menemukan bahwa IPR berpengaruh positif signifikan terhadap CAR. 
4. Pengaruh NPL Terhadap CAR 
Pengaruh NPL terhadap CAR adalah negatif. Semakin tinggi NPL itu 
artinya ,adanya kenaikan kredit yang bermasalah dengan presentase lebih besar 
dibandingkan dengan presentase keanikan total kredit, yang mengakibatkan 





bank menurun, dan akhirnya CAR juga ikut menurun. Hasil ini didukung oleh 
Mohammed T.A,dkk (2013), Gilang Febrian Saputra (2013), Hadi Susilo Dwi 
Cahyono,Anggraeni (2015), dan Della Fahrun Nissak (2018) menemukan bahwa 
NPL berpengaruh negatif signifikan terhadap CAR. 
5. Pengaruh APB Terhadap CAR 
Pengaruh APB terhadap CAR adalah negatif . Hal tersebut terjadi 
dikarenakan jika APB meningkat itu artinya, telah terjadi peningkatan aktiva 
produktif bermasalah dengan presentase lebih besar jika dibandingkan dengan 
presentase peningkatan total produktif yang dimiliki oleh bank, yang 
mengakibatkan terjadinya kenaikan biayayang dicadangkan lebih besar 
dibandingkan dengan peningkatan pendapatan, menyebabkan turunnya laba bank, 
kemudian modal bank menurun, dan akhirnya CAR juga ikut menurun. Hasil ini 
telah didukung oleh Hadi Susilo Dwi Cahyono,Anggraeni (2015), Gilang Febrian 
Saputra (2013) menemukan bahwa APB berpengaruh negatif yang signifikan 
terhadap CAR. 
6. Pengaruh IRR Terhadap CAR 
Pengaruh IRR terhadap CAR adalah positif  atau negatif. Hal tersebut 
terjadi dikarenakan apabila IRR meningkat artinya, suku bunga mengalami 
peningkatan sehingga pendapatan bunga lebih besar dari pada peningkatan biaya 
bunga, maka laba bank meningkat dan CAR juga mengalamipeningkatan. Apabila 
suku bunga menurun artinya, telah terjadi penurunan pada pendapatan suku bunga 
yang presentasinya lebih kecil dari pada peningkatan biaya bunga, maka laba bank 





Sebaliknya jika tingkat suku bunga mengalami penurunan pendapatan 
bunga lebih besar dari pendapatan biaya bunga, maka laba bank akan turun, modal 
bank menurun dan CAR juga ikut mengalami penurunan. 
Hasil ini telah didukung Gilang Febrian Saputra (2013), dan Della 
Fahrun Nissak (2018) menemukan bahwa IRR berpengaruh positif signifikan 
terhadap CAR,  Sedangkan Hadi Susilo Dwi Cahyono, Anggraeni (2015) 
menemukan bahwa IRR berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap CAR. 
7. Pengaruh PDN terhadap CAR 
Pengaruh PDN terhadap CAR adalah positif atau negatif. Apabila 
PDN meningkat artinya, maka telah terjadi peningkatan aktiva valas lebih besar 
dibandingkan dengan peningkatan pasiva valas. Jika waktu nilai tukar cenderung 
naik, maka terjadi peningkatan pendapatan valas dibandingkan biaya valas, 
sehingga laba meningkat dan CAR juga ikut meningkat. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa PDN berpengaruh positif terhadap CAR. 
Sebaliknya, jika pada saat itu nilai tukar cenderung turun akan terjadi 
penurunan pendapatan valas dibandingkan penurunan biaya valas, sehingga laba 
menurun dan CAR juga ikut menurun. Dengan demikian dapat disimpulkan PDN 
berpengaruh negatif terhadap CAR. Hasil penelitian yang telah didukung oleh 
Hadi Susilo Dwi Cahyono,Anggraeni (2015) menemukan bahwa PDN 
berpengaruh positif tidak signifikan PDN terhadap CAR. 
8. Pengaruh BOPO Terhadap CAR 
Pengaruh BOPO Terhadap CAR adalah negatif. Hal tersebut terjadi 





akan menjadi lebih besar jika dibandingkan dengan peningkatan pendapatan 
operasional. Akibatnya laba bank dan modal bank mengalami penurunan sehingga 
CAR juga ikut menurun. Penelitian yang dilakukan oleh Gilang Febrian Saputra 
(2013), dan Hadi Susilo Dwi Cahyono dan Anggraeni (2015)  membuktikan 
bahwa BOPO berpangruh positif signifikan terhadap CAR. Sedangkan Della 
Fahrun Nisak (2018) membuktikan bahwa BOPO berpengaaruh positif yang tidak 
signifikan terhadap CAR. 
9. Pengaruh FBIR Terhadap CAR 
Pengaruh FBIR terhadap CAR adalah positif. Hal ini tersebut apabila 
FBIR bank meningkat maka, artinya telah terjadi peningkatan pendapatan 
operasional diluar bunga dengan presentase yang lebih besar jika dibandingkan 
dengan presentase peningkatan pendapatan operasional, yang mengakibatkan laba 
bank meningkat, kemudian modal bank meningkat, dan CAR juga ikut meningkat. 
Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Hadi Susilo Dwi Cahyono,Anggraeni 
(2015), Gilang Febrian Saputra (2013), dan Della Fahrun Nissak (2018) 
menemukan bahwa FBIR berpengaruh positif signifikan terhadap CAR. 
10. Pengaruh ROA Terhadap CAR 
Pengaruh ROA terhadap CAR adalah positif. Hal tersebut terjadi 
dikarenakan jika ROA bank meningkat maka artinya, adanya kenaikan laba 
sebelum pajak dengan presentase lebih besar jika dibandingkan dengan presentase 
kenaikan jumlah aktiva, yang mengakibatkan terjadinya peningkatan modal bank, 
sehingga CAR juga ikut meningkat. Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 





Nisak (2018) menemukan bahwa ROA positif yang signifikan terhdap CAR, 
Sedangkan Hadi Susilo Dwi Cahyono,Anggraeni (2015) menemukan bahwa ROA 
berpangruh positif yang signifikan terhadap CAR. 
2.3 Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran pada penelitian ini menjelaskan keterkaitan antara 



























2.4 Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah penelitian terdahulu serta landasan 
teori yang telah di bahas sebelumnya, maka hipotesis yang diangkat pada 
penelitian ini yaitu: 
Bank Umum Swasta Nasional Devisa 
Kinerja Keuangan Bank 
Sensitivitas Likuiditas Kualitas Aktiva Efisiensi Profitabilitas 
LDR IPR LAR NPL APB IRR PDN BOPO FBIR ROA 
CAR 
(+/-) (+/-) (+/-) 






1. Rasio LDR, LAR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, FBIR, dan ROA secara 
bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap CAR pada Bank 
Umum Swasta Nasional Devisa. 
2. LDR secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap CAR pada 
Bank Umum Swasta Nasional Devisa. 
3. LAR secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap CAR pada 
Bank Umum Swasta Nasional Devisa. 
4. IPR secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap CAR pada 
Bank Umum Swasta Nasional Devisa. 
5. NPL secara parsial memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap CAR pada 
Bank Umum Swasta Nasional Devisa. 
6. APB secara parsial memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap CAR pada 
Bank Umum Swasta Nasional Devisa. 
7. IRR secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap CAR pada 
Bank Umum Swasta Nasional Devisa. 
8. PDNsecara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap CAR pada 
Bank Umum Swasta Nasional Devisa. 
9. BOPO secara parsial memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap CAR pada 
Bank Umum Swasta Nasional Devisa. 
10. FBIR secara parsial memiliki pengaruh positif signifikan terhadap CAR pada 
Bank Umum Swasta Nasional Devisa. 
11. ROA secara parsial memiliki pengaruh positif signifikan terhadap CAR pada 
Bank Umum Swasta Nasional Devisa. 
